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Berdasarkan hasil analisis data observasi, wawancara dan dokumentasi
yang penulis lakukan dapat disimpulkan bahwa :
A. Pelaksanaan Pengembangan Kreativitas Peserta Didik Pembelajaran Agama
Islam Di Pondok Pesantren Kecamatan Bangkinang tergolong baik. Hal ini
dapat dilihat dari persentase hasil observasi sebesar 70 % ( baik), hasil
wawacara menyatakan bahwa para guru di pondok pesantren kecamatan
bangkinang melakukan berbagai upaya untuk mengembangkan kreativitas
peserta didik. Strategi guru dalam melaksanakan pembelajaran sudah
menggunakan berbagai strategi dalam belajar yang dapat mengembangkan
kreativitas peserta didik. Menjelaskan materi dilakukan dengan strategi yang
berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan peserta didik, strategi yang paling
sering digunakan oleh guru adalah inkuiri, kooperatif, afektif dan lain-lain.
Begitu juga dengan bahasa yang digunakan merupakan bahasa yang dapat
dipahami peserta didik, yang diikuti pemberian ilusi dan contoh-contoh.
Setiap materi yang dianggap penting, dilakukan penekanan, dan
pengulangan. Guru selalu berusaha memperhatikan raut wajah dan mimik
peserta didik untuk memperoleh umpan balik. Gaya mengajar guru dalam
intonasi suara, mimik wajah, dan gerak badan dilakukan sesuai dengan isi
pesan yang disampaikan. Penggunaan media yang sering digunakan adalah
media audio, dan visual. Pembuatan audio tidak hanya dibuat oleh guru,
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tetapi peserta didik dituntut untk mampu membuatnya. Komunikasi yang
sering digunakan adalah multi arah.
B. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pengembangan Kreativitas Peserta
Didik Dalam Pembelajaran Agama Islam Di Pondok Pesantren Kecamatan
Bangkinang.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang penulis lakukan
dengan wakil kurikulum dan guru Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam di Pondok Pesantren Kecamatan Bangkinang, dapat disimpulkan
bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi pengembangan kreativitas
peserta didik dalam pembelajaran agama Islam di pondok pesantren
kecamatan bangkinang  adalah sebagai berikut :
a. Faktor-faktor pendukung pengembangan kreativitas peserta didik dalam
pembelajaran agama Islam di pondok pesantren kecamatan bangkinang
1) Adanya berbagai pelatihan terkait dengan kurikulum
2) Pihak sekolah yang membuka peluang bagi guru pembelajaran
agama Islam agar mengikuti berbagai pelatihan, baik yang di adakan
pihak dinas ataupun sekolah itu sendiri.
3) Sarana dan prasarana yang memadai, misalnya perpustakaan,
jaringan internet
4) Kemampuan guru dan peserta didik menggunakan ITC
b. Faktor-faktor penghambat pengembangan kreativitas peserta didik
dalam pembelajaran agama Islam di pondok pesantren kecamatan
bangkinang
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1) Rendahnya minat baca peserta didik
2) Ketersedian waktu yang tidak memadai
3) Jumlah siswa yang banyak, sehingga menyulitkan guru untuk
mengetahui minat peserta didik
4) Rendahnya minat peserta didik untuk mengetahui materi yang akan
dipelajari
5) Guru kurang menguasai ITC
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas penulis memberikan beberapa
saran yang berhubungan dengan Pengembangan Kreativitas Peserta Didik
Dalam Pembelajaran Agama Islam Di Pondok Pesantren Kecamatan
Bangkinang
1. Kepada Madrasah agar mempersiapkan semua guru PAI untuk mampu
mempergunakan pembelajaran berbasis ICT dalam mengajar, yang dapat
membantu guru menampilkan materi-materi yang tidak memungkinkan
peserta didik berinteraksi langsung dengan keadaan yang sebenarnya, baik
karena dana ataupun tempat yang jauh.
2. Untuk guru-guru PAI dalam proses pembelajaran, pertama, guru harus
memahami bahwa anak yang berprilaku yang tidak sesuai dengan yang
yang diinginkan guru bukanlah anak yang nakal, tetapi anak yang
memiliki kreativitas, maka tugas gurulah untuk mengetahui kreativitas apa
yang dimiliki oleh peserta didik tersebut untuk bisa dikembangkan. Kedua,
dalam mengelola kelas, guru hendaknya bisa memelihara kondisi belajar
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yang optimal, dengan memberikan perhatian dan kasih saying sepenuhnya
kepada peserta didik, tanpa membedakan yang satu dengan yang lain.
Ketiga, jangan sampai guru mengeluarkan kalimat yang kurang baik
kepada peserta didik, walaupun ia melakukan kesalahan, Keempat, guru
harus memperhatikan dan mewariskan tata ruang kelas, agar peserta didik
tidak bosan, kelima, guru hendaknya mampu menggunakan berbagai
variasi, metode, media dan teknik dalam pembelajaran, agar peserta didik
yang belajar dapat mengembangkan kreativitasnya.
